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1.1 Latar Belakang
Air payau merupakan air yang berasal dari permukaan atau air tanah yang
memiliki kandungan garam umumnya berkisar antara 1-25 g/L, dan salinitasnya
lebih tinggi dari air tawar (kandungan garam < 1 g/L) dan lebih rendah dari air laut
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Wilayah pesisir merupakan suatu Wilayah aliham®antara daratan dan
lautan. Apabila ditinjau dari garis pantai (coastalline), suatu wilayah pesisir
memiliki dua jenis batas tegak lurus dengan garis pantai (cross-shore) (Dahuri et
al., 2013). Di wilayah pesisir untuk memperoleh sumber air didapatkan dari mata
air, air sungai dan air laut, namun yang dapat dikonsumsi oleh manusia yaitu hanya
berkisar 3%, sehingga untuk ketersediaan air bersih dan sehat bagi manusia

menjadi sangat terbatas (Endarko et al., 2013).

Kadar salinitas yang tinggi pada air payau dapat dilihat dari nilai TDS
(total dissolved solid) yang tinggi. TDS memiliki berbagai zat yang terlarut (baik
itu zat organik, anorganik, material lainnya dengan diameter < 10 um yang



terdapat pada suatu larutan yang terlarut dalam air (Rinawati et al., 2016). Air yang
mempunyai nilai TDS tinggi mengandung mineral non-organik tinggi yang tidak
akan hilang walaupun dengan cara direbus (Khairunnas, 2018). Menurut
Permenkes 2010 air minum yang layak untuk dikonsumsi yaitu memiliki nilai TDS
1000 mg/L.

Ada berbagai cara untuk meningkatkan kualitas air minum salah satunya
yaitu dengan proses desalinasi, contohnya dengan metode penukar ion, absorpsi,
reverse osmosis, teknologi membran, elektrokimia, dan ekstraksi. (Patel, 2020;
ech-et al., 2011). Umumnya proses pemurnian air minum
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penelitian dalam mengembangkan sediaan alga hijau™dalam bentuk hidrogel.
Hidrogel merupakan struktur jaringan tiga dimensi yang terbentuk dari polimer
hidrofilik mengembang dalam larutan sehingga dapat menyerap air atau cairan
biologis dalam jumlah besar tanpa pelepasan. (Omidian et al., 2010). kemampuan
daya serap yang tinggi dari hidrogel diharapkan dapat meningkatkan kontak air
payau dengan alga hijau sehingga proses desalinasi pun menjadi optimal.
Penelitian ini bertujuan mengembangkan hidrogel alga hijau sebagai
desalinasi air payau, terdapat tujuh kelompok perlakuan meliputi: 1) sediaan serbuk
alga hijau 4 g, 2) sediaan granul alga hijau 4 g, 3) sediaan hidrogel alga hijau 2 g,
4) sediaan hidrogel alga hijau 4 g, 5) sediaan hidrogel alga hijau 6 g, 6) sediaan



hidrogel serbuk alga hijau 0 g, serta 7) kontrol menggunakan filter zeolit.
Selanjutnya diuji kemampuan desalinasi pada air payau hasil proses menggunakan
suhu, pH, Total Suspended Solid (TSS), Total Dissolved Solids (TDS), salinitas,
kadar natrium dan kalium.
1.2 Rumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut:
1. Bagaimanakah kemampuan desalinasi air payau dari tiga titik air sumur

dipesisir pantai sedari dengan menggunakan hidrogel alga hijau

otal Dissolyed Solids (TDS)?
3 ﬁ%i air payau dari ketiga titik air sumur

alga hijau berdasarkan hasil Total

'rPi ketiga titik air sumur
asarkan hasil uji salinitas?

natrium?
5. Bagaimanakah kema an desalinasi air payau dari ketiga titik air sumur
dengan menggunakan hidrogel alga asil uji kalium?
1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Tujuan Umum
Mengetahui kemampuan desalinasi air payau pada sampel air
sumur dari tiga titik dengan menggunakan hidrogel alga hijau berdasarkan
uji suhu, pH, TSS (Total Suspended Solids), TDS (Total Dissolved Solids),
uji salinitas, uji kadar natrium dan kalium.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Pengukuran kualitas formulasi hidrogel alga hijau dengan uji

organoleptik, viskositas, pH, rasio swelling dan fraksi gel.



2. Menentukan perbedaan kemampuan desalinasi air payau berdasarkan
uji suhu, pH, TSS (Total Suspended Solids), TDS (Total Dissolved
Solids), salinitas, uji kadar natrium dan kalium?
1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini bermanfaat untuk:
1. Pemanfaatan alga hijau menjadi produk yang dapat bermanfaat bagi
masyarakat sekitar

2. Pengembangan sediaan hidrogel alga hijau untuk desalinasi yang dapat

linitas T’r payau sehingga masyarakat dapat

Menyampalkan pengetahuan bu kepada masyarakat tentang proses
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